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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Kepemilikan Keluarga, Transaksi Hubungan Istimewa, dan Leverage maka 

disimpulkan: 

1. Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

dikarenakan perusahaan keluarga bersedia membayar pajak perusahaannya 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku agar reputasi perusahaannya 

terjaga daripada mendapatkan sansksi atau denda atas tindakan agresivitas pajak. 

2. Transaksi hubungan istimewa tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal 

ini dikarenakan adanya peraturan yang mengatur tentang prinsip kewajaran 

transaksi hubungan istimewa, sehingga fiskus dapat melakukan koreksi terhadap 

harga yang tidak wajar dengan menggunakan data pembanding yang diambil 

dari IDX untuk melakukan koreksi tersebut. 

3. Leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut hutang 

dapat meningkatkan nilai dari sebuah perusahaan namun apabila penggunaan 

hutang yang tinggi akan menimbulkan resiko sehingga manajemen perusahaan 

akan bertindak hati-hati dan tidak akan mengambil resiko atas utang tersebut 

untuk agresif terhadap pajak perusahaan 

 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini didapati keterbatasan-keterbatasan antara lain: 

1. Objek penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terbatas 

pada periode pengamatan 2016-2018. 

2. Sampel variabel kepemilikan keluarga hanya terbatas pada perusahaan 

manufaktur sehingga populasi perusahaan kurang mampu menjelaskan praktik 

agresivitas pajak perusahaan. 



38 
 

 
 

3. Variabel transaksi hubungan istimewa hanya diukur dengan menggunakan 

piutang hubungan istimewa sehingga data atas variabel transaksi hubungan 

istimewa hanya terbatas menjelaskan piutang hubungan istimewa tersebut. 

4. Dari ketiga variabel independen yang ada, hanya satu variabel yaitu leverage 

yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Kedua variabel lainnya tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga diduga ada faktor lain yang 

lebih berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah:  

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan objek penelitian lain seperti; 

perusahaaan pertambangan, perusahaan properti, atau industri lainnya serta 

penambahan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga mampu menjelaskan 

penelitian tersebut. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pengukuran lain untuk variabel 

kepemilikan keluarga seperti membagi jumlah saham keluarga dengan total 

saham beredar sehingga diharapkan mampu menggambarkan kepemilikan 

keluarga lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas pengukuran transaksi hubungan 

istimewa lain sehingga data yang didapat lebih lengkap dan terperinci. 
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